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ABSTRAK 

Berpikir kreatif merupakan satu diantara keterampilan yang harus dimiliki oleh pelajar pancasila. Berdasarkan 

observasi dengan salah satu guru DKV di SMKN 8 Surabaya, keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih 

sangat rendah. Model pembelajaran yang kurang tepat digunakan adalah salah satu faktor penyebab dari keadaan 

tersebut. Model pembelajaran yang dikaji pada penelitian ini adalah model project based learning. Model tersebut 

sesuai dengan perkembangan kurikulum pada kelas X yang sedang diterapkan yaitu Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan langkah-langkah pembelajaran dengan model project based 

learning dan peningkatan dalam berpikir kreatif peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

experiment dengan jenis nonequivalent control group design. Penelitian ini diterapkan pada peserta didik kelas X 

DKV 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X DKV 1 sebagai kelas kontrol. Keterlaksanaan langkah-langkah 

model pembelajaran project based learning pada materi fotografi dasar sangat baik dengan rata-rata sebesar 

92,85%. Data nilai rata-rata kelas kontrol yang diberi perlakuan model direct instruction sebesar 7.34 

mendapatkan kriteria cukup kreatif. Sedangkan untuk kelas eksperimen yang  mendapat perlakuan menggunakan 

model project based learning sebesar 12.53 mendapatkan kriteria sangat kreatif. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh terhadap peningkatan yang tinggi dalam kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik di kelas 

eksperimen yang mendapatkan perlakuan model project based learning. 

 

Kata Kunci : Project Based Learning (PjBL), Berpikir Kreatif, Fotografi Dasar 

 

ABSTRACT 

Creative thinking is one of the skills that pancasila students must have. Based on observations with one of the 

DKV teachers at SMKN 8 Surabaya, students' creative thinking skills are still very low. Inappropriate learning 

models are one of the contributing factors to the situation. The learning model studied in this study is a project-

based learning model. The model is in accordance with the development of the curriculum in class X that is being 

applied, namely the Independent Curriculum. This study aims to examine the application of learning steps with 

a project-based learning model and improvement in the creative thinking of students. This research is a quasi-

experimental study with a type of nonequivalent control group design. This research was applied to students of 

class X DKV 2 as an experimental class and class X DKV 1 as a control class. The implementation of project-

based learning model steps in basic photography materials is very good with an average of 92.85%. The data on 

the average value of the control class treated by the direct instruction model of 7.34 received quite creative criteria. 

Meanwhile, the experimental class that received treatment using a project-based learning model of 12.53 received 

very creative criteria. The results showed that there was an influence on a high increase in creative thinking ability 

in students in experimental classes who received project-based learning model treatment.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu bagian 

terpenting dalam kehidupan seseorang. Melalui 

pendidikan seseorang dapat menggali serta 

mengembangkan potensi dasar yang dimilikinya 

agar kelak dapat menjadi insan yang berguna bagi 

lingkungan sekitarnya maupun bangsa ini. Begitu 

pentingnya pendidikan sehingga harus dijadikan 

prioritas utama dalam pengembangan bangsa, 

oleh karenanya diperlukan mutu pendidikan yang 

baik, dengan proses pendidikan yang kompetitif. 

Peningkatan dan pemerataan mutu 

pendidikan di Indonesia  menjadi tantangan 

utama bagi pemerintah, khususnya  

Kemendikbudristek RI. Dalam membangun 

kualitas pendidikan yang lebih berkembang dan 

baik, Kemedikbudristek mempunyai sebuah 

perencanaan dan peraturan pembelajaran yang 

tertuang dalam sebuah kurikulum. Berdasarkan 

UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 19, Kurikulum 

dapat diartikan sebagai seperangkat rencana dan 

kesepakatan mengenai tujuan pembelajaran, isi 

dan materi, serta metode yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Seiring dengan perubahan zaman yang semakin 

modern dan perkembangan teknologi yang begitu cepat, 

kini kemendikbudristek sedang menerapkan kurikulum 

merdeka belajar. Satu diantara karakteristik kurikulum 

tersebut adalah pembelajaran yang berbasis proyek 

dalam meningkatkan softskill para peserta didik yang 

sesuai dengan profil pelajar pancasila. Satu diantara 

dimensi dari pelajar pancasila adalah kreatif. Pelajar 

yang kreatif mampu memodifikasi serta menciptakan 

hal-hal yang bermakna, berdampak dan orisinal. 

Terdapat dua elemen kuci kreatif, yang pertama adalah 

menghasilkan gagasan orisinal yang dimana pada 

elemen ini peserta didik menghasilkan sebuah gagasan 

asli dari pemikirannya yang sederhana sampai  

kompleks yang nantinya mampu mengatasi persoalan 

serta dapat menyelesaikan berbagai alternatif. Yang 

terakhir dapat menghasilkan karya dan tindakan yang 

orisinal, pada elemen ini peserta didik mampu 

menghasilkan sebuah karya berdasarkan minat dan 

kesukaannya serta bisa memperkirakan dampak 

terhahdap lingkungan sekitarnya. 

Satu diantara jurusan yang dikenal dengan 

kreatifitasnya yang tinggi  adalah jurusan DKV. Karena 

jurusan DKV sangat dituntut dalam hal berpikir kreatif 

dan mampu menghasilkan sebuah karya yang orisinil 

berdasarkan pemikirannya.  

Sekolah SMK Negeri 8 Surabaya merupakan 

sekolah yang terdapat jurusan DKV  

didalamnya.Berdasarkan hasil wawancara bersama guru 

mata pelajaran dasar-dasar desain komunikasi visual 

kelas X jurusan DKV SMK Negeri 8 (Selasa, 6 

September 2022) menyatakan bahwa, terdapat materi 

yang dimana sebagian besar peserta didik kurang kreatif 

dalam pengerjaan tugas, yaitu materi fotografi dasar. 

Berdasarkan data nilai yang didapatkan dari guru mata 

pelajaran tersebut untuk materi fotografi dasar tergolong 

sangat rendah, dari total peserta didik 35 hanya  12 orang 

yang lulus KKM.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dasar-dasar desain komunikasi 

visual, di dalam kelas masih berfokus pada guru sebagai 

sumber pengetahuan serta secara aktiv terlibat didalam 

pembelajaran, sedangkan peserta didik lebih banyak 

mendengarkan dan tidak aktiv dalam pembelajaran. 

Artinya model yang digunakan dalam pembelajaran 

masih sangat sederhana dan tradisional. Padahal peserta 

didik kelas X dan XI sudah menerapkan kurikulum 

merdeka, pada kurikulum tersebut peserta didik dituntut 

aktiv dalam proses pembelajaran dan harus memenuhi 

dimensi profil pelajar pancasila. Salah satu aspek yang 

berkaitan dengan pelajar pancasila adalah kreatif.  

Sampai saat ini belum terdapat Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau istilah dalam 

kurikulum merdeka adalah modul ajar yang diterapkan 

ketika mengajar di kelas tersebut. Mengingat guru mata 

pelajaran dasar-dasar desain komunikasi visual 

merupakan lulusan ilmu murni dan beru mengajar 

kurang lebih 2 tahun, akibatnya untuk istilah yang 

berkaitan dengan pendidikan memang terdengar sangat 

asing dan masih perlu banyak belajar. Oleh karena itu, 

pengimplementasian dari dimensi kreatif belum 

diterapkan keseluruhan dalam proses pembelajaran di 

kelas X jurusan DKV SMKN 8 Surabaya. Padahal peran 

modul ajar sangat membantu guru dalam merencanakan 

dan mengondisikan suasana kelas pada saat 

pembelajaran. 

Dalam penerapannya seorang guru harus 

memiliki cara yang bervariasi dalam mengajar. Salah 

satu cara yang dapat digunakan adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran. Karena Idealnya 

ketika proses pembelajaran berlangsung guru memilki 

model yang inovativ untuk melaksanakannya agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maximal.  

Salah satu model pembelajaran yang bisa 

diterapkan khususnya pada peserta didik SMK jurusan 

DKV dalam meningkatkan kemampuan berpikir 



 

kreatifnya adalah pembelajaran berbasis proyek (project 

based learning). Pada pembelajaran berbasis proyek 

peserta didik dituntut untuk bisaberpikir kreatif dalam 

memecahkan sebuah permasalahan dan mampu 

memberikan solusi atas permasalahan tersebut. Selain 

itu di dalam model ini peserta didik dituntut untuk 

mencari berbagai sumber belajar lain, jadi sumber 

belajar tidak sekedar dari guru saja. PjBL secara aktif 

melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran 

agar memperoleh pengetahuan, mengembangkan 

keterampilan atau kecakapan hidup melalui proses 

inkuiri yang diperluas, mengajukan pertanyaan yang 

kompleks dan terstruktur, dan menciptakan produk yang 

otentik dan dirancang dengan cermat (Leli & Marwati, 

2022: 35). 

Selain itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nadiem Makarim menekankan, sistem pempelajaran 

berbasis proyek mesti di galakkan. Beliau 

menyampaikan bahwa kemampuan berkolaborasi dan 

menciptakan kreativitas menjadi dasar dari kebijakan 

merdeka belajar. Oleh karenanya salah satu cara 

memunculkan profil pelajar pancasila di satuan 

pendidikan adalah dengan menerepkan pembelajaran 

berbasis proyek. 

Berdasarkan penjabaran di atas tentang 

permasalahan dalam pembelajaran dasar-dasar desain 

komunikasi visual, maka penulis terdorong dalam 

melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Materi 

Fotografi Dasar Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Pada Peserta Didik Kelas X SMKN 8 

Surabaya”. 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang 

diaatas, maka rumusan masalah yang bisa penulis 

kemukakan adalah: 1) Bagaimana penerapan model 

pembelajaran project based learning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada materi 

fotografi dasar kelas X DKV SMKN 8 Surabaya? 2) 

Apakah model pembelajaran project based learning 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif  

peserta didik pada materi fotografi dasar kelas X DKV 

SMKN 8 Surabaya? 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, 

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 1)Untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran project based learning pada materi 

fotografi dasar kelas X DKV SMKN 8 Surabaya. 

2)Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

project based learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif  peserta didik pada materi fotografi dasar kelas X 

DKV SMKN 8 Surabaya. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian yang dilakukan 

secara eksperimen dengan desain quasi experiment. 

Penelitian eksperimen dapat digunakan jika peneliti 

ingin mengetahui pengaruh variabel bebas (perlakuan) 

dan terikat (hasil) dalam kondisi terkendali (Sugiyono, 

2018: 167). Tujuan dilakukannya penelitian eksperimen 

ini adalah untuk menyelidiki beberapa kemungkinan 

penyebab dan akibat dari satu atau lebih kelompok 

eksperimen dengan perlakuan yang diterapkan dan 

untuk membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih 

kelompok kontrol yang tidak menerapkan perlakuan. 

Dalam hal ini, dua kelompok yang terlibat, kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan dua 

kelompok tersebut, seseorang dapat mengetahui 

pengaruh sebuah perlakuan dengan hasil akhirnya. 

Untuk mengumpulkan beberapa informasi dan 

pengambilan data, maka penelitian ini dilaksanakan di 

SMK Negeri 8 Surabaya yang beralamat di Jl. Kamboja 

No.18, Kel. Ketabang, Kec. Genteng, Kota Surabaya, 

Jawa Timur. Pada penelitian ini yang menjadi sampel 

penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X pada 

program keahlian Desain Komunikasi Visual SMK 

Negeri 8 Surabaya tahun ajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 64 orang, dengan rincian 32 peserta didik 

kelas DKV 1 sebagai kelas kontrol dan X DKV 2 

sebagai kelas eksperimen. 

Adapun instrumen penelitian digunakan oleh 

peneliti dalam menilai variabel yang ditelitinya. Oleh 

karenanya jumlah instrumen yang digunakan dalam 

penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang 

diteliti. (Sugiyono,2013:92). Dalam penelitian ini, 

instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen 

non tes berupa observasi dan instrumen tes berupa tes. 

Teknis analisis data yang peneliti lakukan agar 

menjawab rumusan masalah penelitian yakni: 

1)Analisis observasi keterlaksanaan model 

pembelajaran project based learning,. Dalam mengolah 

data ini menggunakan skala Guttman karena didalam 

pengukuran skala Guttman. 2) Analisis keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Dalam mengolah data ini 

diperlukan uji homogenitas, uji normalitas, dan uji-t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dari penelitian ini berupa data 

kerterlaksanaan model pembelajran project based 

learning dan keterampilan berpikir kreatif peserta didk 

kelas X DKV SMKN 8 Surabaya. Menurut Zimmerer  

(dalam Luthfiyah 2019: 58), bahwa kreativitas 

merupakan keahlian seseorang dalam  menumbuhkan 

beberapa ide baru serta menemukan beberapa metode 

yang baru dalam melihat masalah serta peluang yang 

ada. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui  

pengaruh dari penerapan model project based learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 

X DKV. Kreativitas yang dikembangkan oleh peserta 



 

didik adalah dengan menghasilkan sebuah karya 

fotografi. 

Pembelajaran dasar-dasar desain komunikasi 

visual di SMK Negeri 8 Surabaya  dilaksanakan 2 kali 

pertemuan sesuai dengan jam pelajaran seperti biasanya. 

Pada penelitian ini materi yang diajarkan adalah 

fotografi dasar dengan subjek penelitian yaitu kelas X 

DKV 2 yang berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas 

eksperimen. Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas 

eksperimen, dilakukan observasi untuk menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran project based 

learning dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran 

dasar-dasar desain komunikasi visual materi fotografi 

dasar. Observasi dilakukan oleh 3 pengamat, yaitu guru 

mata pelajaran dan 2 orang mahasiswa Universitas 

Negeri Surabaya. 

Kemudian hasil data observasi yang telah 

diperoleh, dilakukan anailisis untuk mengetahui 

keterlaksanaan model pembelajaran project based 

learning dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran 

dasar-dasar desain komunikasi visual materi fotografi 

dasar. 

Tabel 1. Analisis Observasi PjBL 

Pengamat 1 Pengamat 2 Pengamat 3 

Ya: 13      

Tidak: 1 

Ya: 13     

 Tidak: 1 

Ya: 13     

 Tidak: 1 

 

P= 
13

14
 × 100%  

    P= 92,85% 

P= 
13

14
 × 100%  

    P= 92,85% 

P= 
13

14
 × 100%  

P= 92,85% 

 

Hasil analisis data observasi oleh pengamat 

terhadap penerapan model pembelajaran project based 

learning dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran 

dasar-dasar desain komunikasi visual materi fotografi 

dasar di kelas eksperimen diporoleh hasil rata-rata 

92,85%. 

Melalui hasil analisis data observasi ini dapat 

ditarik kesimpulan, bahwa pelaksanaan pembeljaran 

dengan model pembelajaran project based learning 

dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran dasar-

dasar desain komunikasi visual materi fotografi dasar di 

kelas eksperimen terlaksana dengan baik. 

Selanjutnya  langkah  awal dalam penelitian jenis 

eksperimen dalam menganalisis data keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik dengan uji homogenitas. 

Dalam uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui 

data yang didapatkan memiliki varian yang sama atau 

tidak. Berikut merupakan penilaian awal keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. 

Tabel 2.  Uji Homogenitas Pre-Test 

Nilai Kelas Varian f.hitung f.tabel 

Kontrol 1.749 1.1093 1.8221 

Pre-

Test 

Eksperimen 1.576 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka analisis nilai pre-

test  keterampilan berpikir kreatif peserta didik baik dari 

kelas kontrol maupun eksperimen diperoleh f.hitung < 

f.tabel, maka atinya data penilaian awal peserta didik 

tersebut mempunyai varian yang sama atau homogen. 

Dan berikut merupakan hasil uji homogenitas nilai 

peserta didik pada penian akhir. 

Tabel 3. Uji Homogenitas Post-Test 

Nilai Kelas Varian f.hitung f.tabel 

Post-

Test 

Kontrol 6.5554 1.1808 1.8221 

Eksperimen 7.7409 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka analisis nilai 

post-test  keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

baik dari kelas kontrol maupun eksperimen diperoleh 

f.hitung < f.tabel, maka atinya data penilaian akhir 

peserta didik tersebut mempunyai varian yang sama atau 

homogen. 

Setelah dilakukan uji homogenitas, tahap 

selanjutnya yakni  mengetahui uji normalitas. Berikut 

hasil uji normalitas terhadap nilai peserta didik pada 

penilaian awal dengan berbantukan Microsoft Excel 

dengan uji normalitas Liliefors sebagai berikut. 

Tabel 4. Uji Normalitas Pre-Test 
Nilai Kelas Simpangan 

Baku 

l.hitung l.tabel 

Pre-

Test 

Kontrol 1.3224 0.1445 0.1542 

Eksperimen 1.2556 0.1474 0.1542 

 

Berdasarkan tabel 4, maka analisis nilai pre-test  

keterampilan berpikir kreatif peserta didik baik dari 

kelas kontrol maupun eksperimen diperoleh l.hitung < 

l.tabel, maka atinya data penilaian awal peserta didik 

tersebut berdistribusi secara normal. Dan berikut 

merupakan hasil uji normalitas nilai peserta didik pada 

penian akhir. 

Tabel 5. Uji Normalitas Post-Test 
Nilai Kelas Simpangan 

Baku 

l.hitung l.tabel 

Post-

Test 

Kontrol 2.5603 0.1471 0.1542 

Eksperimen 2.7822 0.1358 0.1542 

 

Berdasarkan tabel 5, maka analisis nilai post-

test  keterampilan berpikir kreatif peserta didik baik dari 

kelas kontrol maupun eksperimen diperoleh l.hitung < 

l.tabel, maka atinya data penilaian akhir peserta didik 

tersebut berdistribusi secara normal. 

Sebelum diterapkannya model pembelajaran 

project based learning pada kegiatan pembelajaran di 



 

kelas eksperimen, maka dilakukan penilaian awal yang 

bertujuan untuk menentukan bahwa kemampuan  antara 

kelas kontrol dan eksperimen adalah sama. Berikut 

merupakan perhitungan nilai awal dengan uji t-Test: 

Two-Sample Assuming Equal Variances dengan 

menggunakan rumus polled varians. 

Tabel 6. Uji-t Pre-Test 
Nilai Kelas Rata-

Rata 

df t.hitung t.tabel 

Pre-

Test 

Kontrol 5.84 62 0.9693 1.9989 

Eksperimen 5.81 

 

Berdasarkan perhitungan tabel 6, tersebut, jika 

dilihat dari rata-rata antara dua kelas tidak memiliki 

banyak perbedaan. Dimana rata-rata kelas kontrol 5.84 

dan kelas eksperimen 5.81 dari total maksimum nilai 16. 

Kemudian melalui penelitian uji t, didapatkan data 

t.hitung < t.tabel. Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

penilaian awal pada dua kelas tersebut. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dua kelas tersebut memiliki 

kemampuan awal yang sama dalam berpikir kreatif. 

Kemudian dilakukan uji t terhadap penilaian 

akhir peserta didik. Uji ini dilakukan untuk melihat 

perbandingan nilai antara kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan model project based learning dan kelas 

kontrol yang diberi perlakuan model direct instruction. 

Dan berikut merupakan perhitungan nilai akhir dengan 

uji t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

dengan menggunakan rumus polled varians. 

Tabel 7. Uji-t Post-Test 
Nilai Kelas Rata-

Rata 

df t.hitung t.tabel 

Post-

Test 

Kontrol 7.34 62 -7,7610 1,9989 

Eksperimen 12.53 

 

Berdasarkan perhitungan tabel 13.4 tersebut, jika 

dilihat dari rata-rata antara dua kelas memiliki banyak 

perbedaan. Dimana rata-rata kelas kontrol 7.34 dan 

kelas eksperimen 12.53 dari total maksimum nilai 16. 

Kemudian melalui pengujian uji t, didapatkan data -t 

hitung < -t tabel. Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

penilaian akhir pada dua kelas tersebut. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kelas yang mendapat perlakuan 

menggunakan model project based learning memiliki 

tinggat berpikir kreatif yang tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang mendapat perlakuan model direct 

instruction. 

Data penilaian berpikir kreatif peserta didik pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 

terdapatnya perbedaan hasil yang diperoleh antara 

model yang digunakan saat pembelajaran dikelas. Dan 

berikut merupakan rata-rata hasil penilaian akhir setiap 

indikatornya dari berpikir kreatif peserta didik pada 

setiap kelasnya, dengan maksimum skor tiap 

indikatornya adalah 4 dan skor kesuluruhan maksimum 

adalah 16. 

Tabel 8. Rata-Rata Nilai Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Fluency (Kelancaran) 1.62 3.25 

Flexibility 

(Keluwesan) 

1.53 2.62 

Originality (Keaslian) 2.68 3.56 

Elaboration (Merinci) 1.5 3.09 

Rata-Rata 7.34 12.53 

 

Berdasarkan tabel 8, pada kelas kontrol nilai rata-

rata pada tiap indikator memiliki kriteria penilaian 

kurang baik, yakni pada indikator fluency (kelancaran) 

1.62, flexibility (Keluwesan) 1.53, originality (Keaslian) 

2.68, dan indikator elaboration (Merinci) sebesar 1.54. 

Sedangkan pada kelas eksperimen nilai rata-rata pada 

tiap indikator lebih tinggi daripada kelas kontrol dan 

memenuhi kriteria penilaian baik yakni pada indikator 

fluency (kelancaran) 3.25, flexibility (Keluwesan) 2.62, 

originality (Keaslian) 3.56, dan indikator elaboration 

(Merinci) sebesar 3.09. 

Dapat disimpulkan bahwa pada kelas kontrol 

nilai rata-rata pada tiap indikator memiliki kriteria 

penilaian kurang baik. Sedangkan pada kelas 

eksperimen nilai rata-rata pada tiap indikator lebih 

tinggi daripada kelas kontrol dan memenuhi kriteria 

penilaian baik. Dapat dilihat juga dari total nilai rata-rata 

kelas kontrol yang diberi perlakuan model direct 

instruction sebesar 7.34 mendapatkan kriteria cukup 

kreatif. Sedangkan untuk kelas eksperimen yang  

mendapat perlakuan menggunakan model project based 

learning sebesar 12.53 mendapatkan kriteria sangat 

kreatif. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas 

yang mendapatkan perlakuan model project based 

learning terdapat pengaruh terhadap peningkatan yang 

tinggi dalam kemampuan berpikir kreatif. Maka dari itu 

penggunan model project based learning pada materi 

fotografi dasar dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif pada peserta didik kelas X DKV 2. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Keterlaksanaan langkah-langkah model 

pembelajaran project based learning pada materi 

fotografi dasar sangat baik dengan rata-rata sebesar 

92,85%. Dan melalui pengujian uji t, didapatkan data -t 



 

hitung < -t tabel. Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

penilaian akhir pada dua kelas tersebut. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kelas yang mendapat perlakuan 

menggunakan model project based learning memiliki 

tinggat berpikir kreatif yang tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang mendapat perlakuan model 

direct instruction. Berdasarkan dari rumusan masalah, 

hipotesis dan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model pembelajaran project based learning 

berpengaruh pada peningkatan dalam berpikir kreatif 

peserta didik kelas X DKV 2 terhadap penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Materi Fotografi Dasar Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Pada 

Peserta Didik Kelas X SMKN 8 Surabaya. 

 

Saran 

Guru harus terus berupaya kreatif dan juga 

inovatif dalam mengelola kelas dengan 

mengembangkan serta mengkolaborasi model 

pembelajaran terutama di era kurikulum merdeka saat 

ini, tujuannya agar pembelajaran dapat terlaksana secara 

menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik 

dalam menerima pengetahuan yang guru berikan. Selain 

itu pada pembelajaran yang menggunakan model 

project based learning hendaknya peserta didik aktif 

dan antusias secara keseluruhan dalam mengikuti 

pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan tingat 

berpikir kreatif yang lebih baik lagi. 
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